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ABSTRAK 

 
Widodo, Eko Y., 2022. Persahabatan Alkitabiah: Panggilan bagi Pemimpin Rohani 
Kaum Muda.  Skripsi, Program studi: Sarjana Teologi, Konsentrasi Teologi, Sekolah 
Tinggi Teologi SAAT, Malang.  Pembimbing: Irwan Pranoto, Ph.D. Hal. x, 109. 
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Kesepian menjadi isu serius yang dialami oleh kaum muda masa kini. Salah 

satu faktor yang menyebabkan munculnya isu tersebut adalah adanya kebutuhan akan 
relasi dalam proses perkembangan mereka. Singkatnya, kesepian yang dialami kaum 
muda menjadi salah satu indikasi yang menunjukkan adanya kebutuhan akan relasi 
yang hilang. Sayangnya, isu kesepian tersebut juga terjadi di gereja. Kaum muda di 
gereja merasa tidak memiliki komunitas yang sejati (kehilangan relasi dengan teman 
sebaya dan pemimpin rohani) sehingga mereka memutuskan untuk pergi 
meninggalkan gereja. Lantas bagaimana persahabatan alkitabiah dapat menjembatani 
kebutuhan kaum muda akan relasi persahabatan yang sejati? 

Dalam penelitian ini, penulis memakai metode analitis melalui penelitian 
pustaka. Penulis menelaah konsep persahabatan alkitabiah berdasarkan penggunaan 
istilah dalam Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, nasihat mengenai persahabatan, 
model persahabatan tokoh-tokoh Alkitab Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, serta 
Yesus Kristus sebagai model persahabatan ultima. Kemudian, penulis akan menelaah 
karakteristik Generasi Z, pergumulan mereka terkait isu kesepian, dan kebutuhan 
mereka akan relasi persahabatan yang intim. Penulis juga akan mengaitkan konsep 
persahabatan alkitabiah dengan kebutuhan kaum muda akan persahabatan dan 
menunjukkan tindakan praktis yang dapat dilakukan oleh pemimpin rohani dalam 
melakukan persahabatan dengan kaum muda. 

Melalui penelitian ini, penulis menemukan bahwa konsep persahabatan 
alkitabiah menawarkan sebuah pemahaman bahwa Allah, melalui Yesus Kristus, juga 
menaruh perhatian akan relasi persahabatan manusia. Yesus menyebut murid-murid-
Nya “sahabat” dan memerintahkan murid-murid-Nya untuk menjalin persahabatan 
dengan orang lain. Persahabatan alkitabiah memiliki tiga kualitas utama, yaitu kasih 
tanpa syarat, keintiman, dan kesediaan untuk berbagi hidup. Tiga kualitas utama 
tersebut dapat dilakukan oleh pemimpin rohani kaum muda untuk menjembatani 
kebutuhan kaum muda akan relasi persahabatan. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Kesepian (loneliness) menjadi salah satu isu yang paling umum dialami oleh 

manusia, terutama kaum muda. Bridget J. Goosby, menyimpulkan analisis dari Liesl 

Heinrich mengenai isu kesepian kaum muda, menunjukkan bahwa terdapat lebih dari 

70% kaum muda di seluruh dunia yang mengalami masalah kesepian berulang pada 

usia 18 tahun, kemudian menurun menjadi 60% pada usia 35-40, dan 39% pada usia 

dewasa akhir.1 Penelitian tersebut menunjukkan bahwa usia kaum muda secara umum 

mengalami tingkat masalah kesepian yang lebih tinggi dibandingkan usia dewasa dan 

dewasa akhir.  

Lembaga Change dan Into the Light juga pernah melakukan survei daring 

pada Mei-Juni 2021 untuk mengetahui tingkat kesehatan mental masyarakat di 

Indonesia. Hasil survei menyatakan bahwa 98% masyarakat Indonesia—mayoritas 

anak muda berusia 18 tahun ke atas—mengalami kesepian ketika pandemi Covid-19 

terjadi.2 Dua survei tersebut memperlihatkan bahwa masa muda menjadi tahap 

 
1Bridget J. Goosby et al., “Adolescent Loneliness and Health in Early Adulthood,” 

Sociological Inquiry 83, no. 4 (2013): 3, https://doi.org/10.1111/soin.12018. 

2“Banyak Yang Sedang Kesepian Dan Berpikiran Menyakiti Diri Sendiri? Cek Hasil Survei 
Kita Yuk!,” Change.Org, 4 Agustus 2021, https://www.change.org/l/id/surveiapakabarmu. Survei 
tersebut dilakukan kepada 5.211 orang Indonesia yang mayoritas berdomisili di enam provinsi di Pulau 
Jawa. Anak muda menempati persentase terbanyak sebagai responden dalam survei tersebut. Terdapat 
sekitar 46% responden berusia 18-24 tahun, 34% responden berusia 25-34 tahun, dan usia-usia di 
atasnya menempati persentase sisanya. 
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perkembangan yang sering kali dikaitkan dengan isu kesepian atau keterasingan 

sehingga dapat dikatakan bahwa kesepian atau keterasingan telah menjadi isu yang 

dekat dengan kehidupan kaum muda.3 

Mengapa isu kesepian tersebut dapat muncul dalam kehidupan kaum muda? 

Salah satu faktor yang menyebabkan munculnya isu kesepian adalah kebutuhan untuk 

memiliki. Pada dasarnya, manusia adalah makhluk yang memiliki kebutuhan dasar 

untuk memiliki (need to belong), dan jika manusia gagal untuk memenuhi kebutuhan 

dasar tersebut, gangguan seperti kesepian bisa muncul.4 Dengan demikian, gangguan 

kesepian (loneliness) yang dialami kaum muda sebenarnya dapat menjadi salah satu 

indikasi yang menunjukkan adanya kebutuhan relasi yang hilang;5 kebutuhan 

interpersonal mereka atas keintiman tidak terpenuhi dengan baik untuk menunjang 

pembentukan identitas.6 

Kaum muda dengan kebutuhan interpersonal seperti tergambar di atas juga 

hadir di gereja, bahkan menimbulkan tantangan tersendiri bagi gereja masa kini. 

Faktanya, kaum muda yang kehilangan keintiman atau relasi dalam gereja berpeluang 

 
3Ami Rokach dan Felix Neto, “Causes of Loneliness in Adolescence: A Cross-Cultural 

Study,” International Journal of Adolescence and Youth 8, no. 1 (2000): 66, 
https://doi.org/10.1080/02673843.2000.9747842. Dengan menyimpulkan data-data empiris mengenai 
kesepian, Rokach dan Neto menyatakan alasan mengapa isu kesepian berkaitan erat dengan kaum 
muda. Berbeda dengan tahap perkembangan lainnya, kaum muda—dalam perkembangannya—
mengalami developmental change, mengalami perpisahan dengan orang tua, pematangan 
(pendewasaan), berjuang untuk mencapai otonomi pribadi, dan perjuangan untuk menemukan makna. 
Faktor-faktor tersebut menyebabkan pengalaman kesepian yang dialami oleh kaum muda cukup 
berbeda dibandingkan tahap perkembangan lainnya. 

4Liesl M. Heinrich dan Eleonora Gullone, “The Clinical Significance of Loneliness: A 
Literature Review,” Clinical Psychology Review 26, no. 6 (2006): 711, 
https://doi.org/10.1016/j.cpr.2006.04.002. 

5Andrew Root, The Relational Pastor: Sharing in Christ by Sharing Ourselves (Downers 
Grove: InterVarsity, 2013), 61.  

6Rokach dan Neto, “Causes of Loneliness in Adolescence,” 66. 
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lebih besar untuk meninggalkan gereja. Hasil survei yang dilakukan Bilangan 

Research Center (BRC) menunjukkan bahwa sekitar 11,2% kaum muda—berusia 15 

hingga 25 tahun—meninggalkan gereja karena mereka tidak memiliki komunitas 

(teman-teman sejati) yang kuat di gereja.7 Fakta ini cukup memilukan, sebab hanya 

terdapat sekitar 11,9-27,7% dari keseluruhan responden yang memiliki teman-teman 

sejati di gereja.8 Hal ini tampaknya tidak berlaku hanya dalam relasi pertemanan 

antarkaum muda, tetapi juga relasi kaum muda dengan pemimpin gerejanya. 

Bambang Budijanto menjelaskan bahwa kebanyakan kaum muda merasa 

disconnected dengan pemimpin gereja mereka karena pemimpin rohani di gereja 

dirasa tidak dapat memahami pola pikir kaum muda, sering kali terjadi salah 

komunikasi, berbeda cara komunikasi, benturan persepsi, pola pikir, serta asumsi-

asumsi lainnya.9 

Jika masalah ini terus terjadi dan tidak ditanggulangi, maka kaum muda 

memiliki tingkat risiko yang sangat besar untuk tidak terlibat dalam memberitakan 

Injil, tidak mengalami pertumbuhan rohani yang sehat, tidak menemukan tujuan 

hidupnya di dalam Tuhan, kurang bergaul akrab dengan Tuhan, dan bahkan mungkin 

kurang berpengharapan dan bergairah di dalam hidup.10 Hingga pada akhirnya, ketika 

mereka tidak memiliki komunitas yang kuat (teman-teman sejati) di gereja, mereka 

 
7Bambang Budijanto, “Spiritualitas Generasi Muda dan Gereja,” dalam Dinamika Spiritualitas 

Generasi Muda Kristen Indonesia, ed. Bambang Budijanto (Jakarta: Yayasan Bilangan Research 
Center, 2018), 48.  

8Ibid., 50. 

9Ibid., 53. 

10Ibid., 50. 
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dapat menarik diri (disengage) dari gereja dan pelayanan, bahkan lebih buruk lagi, 

kaum muda akan meninggalkan gereja.11 Budijanto menuliskan: 

Kaum muda tampaknya berusaha menyerukan bahwa aspek terpenting dari 
pelayanan yang ditawarkan gereja kepada kaum muda untuk membentuk 
spiritualitas mereka adalah dengan terbentuknya komunitas yang kuat di 
gereja. Intervensi pelayanan atau pendekatan “membangun komunitas” ini 
jauh lebih penting dibandingkan dengan faktor khotbah yang berbobot dan 
relevan, atau kepemimpinan melalui peneladanan, atau dukungan (equipping) 
melalui mentor rohani.12 

Seruan dari kaum muda ini seharusnya menjadi panggilan sekaligus tantangan yang 

menggetarkan hati para pemimpin gereja untuk memahami realitas tersebut dalam 

kehidupan pelayanan kaum muda. 

Konsep persahabatan sendiri merupakan hal yang tidak asing dalam kehidupan 

bermasyarakat, bahkan pada zaman Alkitab sekalipun. Dalam dunia Yunani-Romawi 

misalnya, sebagai konteks dari dunia Perjanjian Baru, konsep persahabatan adalah 

konsep yang sangat penting dan dijunjung tinggi, terutama dalam kaitannya dengan 

pemeliharaan kota.13 Gail O’Day mengutip penjelasan Aristoteles tentang cerminan 

arti persahabatan pada masa itu, “but it is also true the virtuous man's conduct is often 

guided by the interests of his friends and of his country, and that he will if necessary 

lay down his life in their behalf. . . . And this is doubtless the case with those who give 

their lives for others; thus they choose great nobility for themselves.”14 Dapat 

disimpulkan bahwa menjadi sahabat berarti bersedia untuk “membagikan hidupnya” 

bagi orang lain. Oleh karena itu, bagi orang Yunani-Romawi, teman palsu adalah 

 
11Ibid., 53. 

12Ibid., 50. Penekanan oleh penulis. 

13Gail R. O’Day, “Jesus as Friend in the Gospel of John,” Interpretation 58, no. 2 (2004): 145, 
ATLASerials Plus. 

14Ibid., 146. Penekanan oleh penulis. 
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orang yang dianggap tidak hadir di masa-masa krisis dan hanya mementingkan 

kebaikan diri sendiri—tidak “membagikan hidupnya” bagi orang lain.15 Persahabatan 

bahkan sudah dianggap bukan sekadar sebagai sebuah kebajikan moral semata, 

namun harus diwujudkan dalam praktik.16 

Pola persahabatan yang sama juga secara ultima ditunjukkan Yesus di dalam 

Alkitab yang mewakili konsep persahabatan klasik.17 Dalam Yoh. 15:13, Yesus 

berkata, “Tidak ada kasih yang lebih besar dari pada kasih seorang yang memberikan 

nyawanya untuk sahabat-sahabatnya.” Melalui perkataan-Nya, Yesus bukan hanya 

menyuarakan konsep persahabatan yang ada dalam masyarakat waktu itu, melainkan 

mewujudkannya dengan cara membagikan hidup-Nya bagi orang lain. Ketika para 

filsuf hanya mampu berbicara bahwa tindakan persahabatan yang paling utama 

adalah dengan membagikan hidup, Yesus dengan sukarela melakukan tindakan 

persahabatan yang paling utama itu, yaitu membagikan hidup-Nya.18 

Dalam ayat 15, Yesus berkata, “Aku tidak menyebut kamu lagi hamba, sebab 

hamba tidak tahu, apa yang diperbuat oleh tuannya, tetapi Aku menyebut kamu 

sahabat, karena Aku telah memberitahukan kepada kamu segala sesuatu yang telah 

Kudengar dari Bapaku.” Sahabat berarti memiliki status dan arti yang berbeda 

dibandingkan budak pada masa itu. Borchert menjelaskan “Slaves are not expected to 

understand God's will, but disciples are not regarded as mere slaves. They are being 

 
15Ibid., 147. 

16Ibid., 149. 

17Raymond E. Brown, The Gospel According to John (XIII-XXI), Anchor Bible 9A (Garden 
City: Doubleday, 1970), 664. Seperti yang diungkapkan Plato, “only those who love wish to die for 
others.” 

18Lih. O’Day, “Jesus as Friend,” 150–51. 
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offered the understanding that comes from a different relationship—the relationship 

based on knowing and accepting the divine purpose in the coming of Jesus.”19 

Dengan demikian, menjadi sahabat Yesus berarti memiliki pemahaman akan rencana 

dan tujuan Allah melalui salib.20 

Yesus tidak berhenti hanya pada pernyataan tersebut. Ia “mendesak” murid-

murid-Nya untuk hidup dengan cara yang sama, yakni menjadi sahabat seperti-Nya. 

Dalam ayat 14, Yesus berkata, “Kamu adalah sahabatku, jikalau kamu berbuat apa 

yang Kuperintahkan kepadamu.” Yesus menyebut murid-murid-Nya “sahabat” 

(philoi) jika mereka menjalankan perintah-perintah-Nya (Yoh. 15:14), yaitu untuk 

saling mengasihi seperti Yesus telah mengasihi mereka (ay. 12) dan “membagikan 

hidup” mereka untuk sahabat-sahabat mereka (ay. 13). Persahabatan Yesus menjadi 

sebuah model persahabatan ideal bagi para murid dan menjadi dasar bagi 

persahabatan yang mereka lakukan karena mereka telah menerima “tindakan 

persahabatan” dari Yesus. 21 Mereka—sahabat-sahabat Yesus yang telah memahami 

tujuan Allah melalui salib—dipanggil untuk “membagikan hidup” mereka sebagai 

sahabat bagi orang lain. 

Gereja bukan hanya sebuah lembaga, namun juga menjadi tempat di mana 

kaum muda yang telah dipersatukan oleh darah Kristus dapat mengalami relasi yang 

intim dengan sesama anggota tubuh Kristus lainnya, terlebih dengan Yesus, Sang 

Sahabat Sejati. Sebagai orang yang telah memahami tujuan Allah melalui salib dan 

 
19Gerald L. Borchert, John 12-21, New American Commentary 25B (Nashville: Broadman & 

Holman, 2002), 150. Penekanan oleh penulis. 

20Leon Morris, The Gospel According to John, New International Commentary on the New 
Testament (Grand Rapids: Eerdmans, 1992), 675. 

21O’Day, “Jesus as Friend,” 152. 
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menerima “tindakan persahabatan” dari Yesus, para pemimpin rohani juga dipanggil 

untuk “membagikan hidup” mereka bagi orang lain, termasuk bagi kaum muda. Para 

pemimpin rohani kaum muda memiliki peluang yang sangat besar untuk memfasilitasi 

kebutuhan relasional kaum muda dengan menciptakan lingkungan bagi kaum muda 

untuk membangun komunitas yang kuat di gereja, sekaligus mengarahkan hidup 

mereka kepada Tuhan dalam proses pertumbuhan rohaninya. 22 

Berdasarkan kebutuhan kaum muda akan relasi dan ajaran Alkitab yang 

menaruh perhatian khusus terhadap konsep persahabatan, penulis mencoba 

memaparkan konsep persahabatan dalam Alkitab serta melihat relevansinya dalam 

pelayanan kaum muda. Melalui pemaparan konsep persahabatan, penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan untuk menyajikan alternatif bagi pelayanan kaum muda 

sehingga para pemimpin rohani kaum muda dapat memahami dan menerapkannya 

dalam kehidupan pelayanan mereka.  

 

Rumusan Masalah 

 

Penelitian ini bertolak dari pertanyaan utama, yaitu bagaimana pemimpin 

rohani kaum muda dapat menjadi sahabat bagi kaum muda yang didasari pada konsep 

persahabatan di dalam Alkitab? Untuk mendukung pertanyaan ini, penelitian ini akan 

menjawab beberapa pertanyaan sekunder: (1) Bagaimana karakteristik dan kebutuhan 

kaum muda masa kini terkait relasi? (2) Seperti apa konsep persahabatan yang 

ditawarkan Alkitab? (3) Bagaimana teladan Yesus dalam menjadi sahabat bagi murid-

 
22Andrew Root, “Reexamining Relational Youth Ministry: Implications from the Theology of 

Bonhoeffer,” Word & World 26, no. 3 (2006): 271, ATLASerials Plus. 
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murid-Nya? (4) Apa tindakan praktis yang dapat dilakukan oleh pemimpin rohani 

dalam menerapkan konsep persahabatan bagi kaum muda?  

 

Tujuan Penulisan 

 

Tujuan utama dari penulisan penelitian ini adalah untuk mengaplikasikan 

konsep persahabatan di dalam Alkitab dalam pelayanan kaum muda masa kini guna 

menjembatani kebutuhan kaum muda akan relasi yang sehat di gereja. Secara 

akademis dan teologis, penelitian ini diharapkan dapat membuka ruang dan 

memberikan sumbangsih bagi penelitian lebih lanjut mengenai pelayanan relasional 

kaum muda. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para 

pemimpin rohani kaum muda masa kini untuk memahami konsep persahabatan 

Alkitab sebagai dasar tindakan persahabatan mereka kepada kaum muda sesuai 

dengan kebutuhan dan isu kaum muda mengenai kesepian. 

 

Batasan Pembahasan 

 

Untuk menghindari pembahasan yang terlalu lebar, penulis memberikan 

beberapa batasan berkaitan dengan topik penelitian ini. Pertama, istilah “kaum muda.” 

Istilah “kaum muda” di sepanjang penelitian ini lebih diarahkan kepada Generasi Z. 

Memang cukup banyak perdebatan yang telah dilakukan untuk mendefinisikan secara 

pasti rentang tahun kelahiran dari Generasi Z. Namun, untuk kepentingan penulisan 
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ini, batasan usia Generasi Z yang akan dipakai adalah mereka yang lahir sekitar tahun 

1995 hingga 2010.23  

Kedua, relasi persahabatan. Isu dan kebutuhan kaum muda akan relasi 

persahabatan begitu kompleks dan saling berkaitan satu dengan lainnya. Namun, 

penulis tidak akan membahas semua isu atau kebutuhan kaum muda secara terperinci. 

Berdasarkan tujuan yang dibidik dalam penelitian ini, yaitu memahami kebutuhan 

kaum muda akan relational pastor dan menjembatani kebutuhan tersebut dalam 

gereja, pola persahabatan yang difokuskan dalam penelitian ini adalah seputar relasi 

persahabatan antara kaum muda dengan pemimpin rohani atau dengan komunitas 

rohani yang terkait di dalam gereja. Oleh karena itu, penelitian ini tidak akan 

membahas relasi kaum muda dengan keluarga mereka atau dengan komunitas sebaya 

mereka di luar gereja. 

 

Metode Penulisan 

 

Metode penulisan yang akan penulis pakai di sepanjang penelitian ini adalah 

metode analitis melalui penelitian pustaka. Oleh karena itu, penelitian ini akan 

menggunakan sumber-sumber tertulis dari literatur-literatur yang telah tersedia 

berkenaan dengan topik ini. Penelitian ini akan menggunakan metode eksegesis kritis 

untuk menjelaskan konsep persahabatan dalam Alkitab secara spesifik. Melalui 

metode eksegesis, analisis mengenai konsep persahabatan dilakukan guna 

memperoleh dasar bagi tindakan persahabatan pemimpin rohani kaum muda. 

 
23James Emery White, Meet Generation Z: Understanding and Reaching the New Post-

Christian World (Grand Rapids: Baker, 2017), 29; Corey Seemiller dan Meghan Grace, Generation Z 
Goes to College (San Francisco: Jossey-Bass, 2016), 32. 
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Kemudian penelitian ini akan menggunakan metode deskriptif untuk mendeskripsikan 

kebutuhan dan isu kaum muda berkenaan dengan kesepian serta menjelaskan tindakan 

persahabatan praktis yang dapat dilakukan pemimpin rohani kaum muda guna 

melayani kaum muda masa kini dengan lebih baik. 

 

Sistematika Penulisan 

 

Untuk menyajikan penelitian yang sistematis, penulis membagi penulisan 

penelitian ini ke dalam lima bab. Bab pertama terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penulisan, batasan penulisan, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. Pada bab kedua, penulis akan melakukan analisis terhadap 

konsep persahabatan di dalam Alkitab. Penulis akan memaparkan seperti apa konsep 

persahabatan tersebut dan memfokuskannya kepada persahabatan ultima Yesus 

Kristus kepada murid-murid-Nya. 

Bab ketiga berisi urgensi kebutuhan dan isu yang dimiliki kaum muda 

berkaitan dengan relasi persahabatan. Penulis akan memaparkan kebutuhan dan 

urgensi kaum muda akan relational pastor dalam gereja untuk menjembatani 

kebutuhan kaum muda tersebut. Pada bab keempat, penulis akan memaparkan praktik 

yang dapat dilakukan oleh pemimpin rohani kaum muda dalam menjalin tindakan 

persahabatan bagi kaum muda berdasarkan konsep persahabatan dan kebutuhan kaum 

muda akan relasi persahabatan. Pada bab kelima, penulis akan menutup dengan 

kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. 
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